BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka Tentang Dakwah
1. Pengertian Dakwah

Secara etimologis dari bahasa Arab dalam bentuk masdar. Kata
dakwah berasal dari kata: 8se2 - so Xy -\eX(da’a, yad'u, da’ watan) yang

berarti seruan, panggilan, undangan atau do’a.'Sedangkan pengertian
dakwah menurut istilahadalah proses penyampaian pesan dari seseorang
kepada orang lain. Ditinjau dari segi komunikasi, dakwah adalah
merupakan proses penyampaian pesan-pesan (massage) berupa ajaran
Islam yang disampaikan secara persuasif (hikmah) dengan harapan agar
komunikasi dapat bersikap dan berbuat amal sholeh sesuai dengan ajaran
Islam tersebut.?

Dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah segala aktivitas baik
lisan maupun tulisan serta perbuatan yang mendorong manusia untuk
berbuat kebaikan dan melakukan amar ma ruf nahi munkar yang sesuai

dengan syari’at Islam demi tercapainya kesuksesan dunia dan akhirat.

'Drs. Enjang AS, Aliyudin, Dasar-dasar llmu Dakwah, [Bandung: Widya Padjadjaran, 2009] h. 3
*Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Prtama, 1997), h. 38
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2. Unsur-unsur Dakwah
Adapun dalam dakwah terdapat lima unsur, yaitu:

a. Da’i (pelaku dakwah)

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik
lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik secara
individu,  kelompok  atau lewat organisasi  atau
lembaga.Nasaruddin Lathief mendefinisikan bahwa da’i adalah
muslim dan muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu
amaliah pokok bagi tugas ulama. Ahli dakwah adalah wa ad,
mubaligh mustama’in (juru penerang) yang menyeru, mengajak,
memberi pengajaran dan pelajaran agama Islam.

b. Mad u (penerima dakwah)

Mad 'u, yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau
manusia penerima dakwah baik sebagai individu maupun
sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun
tidak, atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan.
Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan
untuk mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam;
sedangkan kepada orang-orang yang beragama Islam dakwah
bertujuan meningkatkan kualitas iman, islam dan ihsan.

c. Maddah (materi) Dakwah
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang

disampaikan da’i kepada mad 'u.Dalam hal ini sudah jelas bahwa
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yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri.®

Maddah ini lah yang juga termasuk menjadi fokus penelitian.
d. Wasilah (media) dakwah

Wasilah dakwah adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada
mad 'u.hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah menjadi lima
macam, yaitu:

1) Lisan (audio) adalah media yang paling sederhana yang
menggunakan lidah dan suara. Dakwah dengan media ini
bisa berupa pidato, ceramah, kuliah, bimbangan, dsb.

2) Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku,
majalah, surat kabar, dsb.

3) Lukisan (visual) adalah media dakwah melalui gambar,
foto, karikatur, dsb.

4) Audio visual adalah media dakwah yang dapat
merangsang indra pendengaran, penglihatan atau keduanya
seperti televisi, OHP, internet, dsb.

5) Akhlag adalah media dakwah melalui perbuatan-perbuatan
nyata yang mencerminkan ajaran Islam yang dapat dilihat

dan didengarkan oleh mad u.*

*M. Munir, Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009) h. 21-35
4., .
Ibid
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Thorigoh (metode) dakwah

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru
dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwah Islam.
Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangat
penting peranannya karena suatu pesan walaupun baik tetapi
disampaikan dengan metode yang kurang baik maka pesan itu
bisa saja ditolak oleh mad’u sehingga dakwah tidak berjalan
sebagaimana mestinya.”
Atsar (efek) dakwah

Dalam dakwah yang telah dilakukan oleh seorang da’i
dengan berbagai materi, wasilah dan thorigoh maka akan
menimbulkan suatu respon dan efek pada mad’u. Efek inilah
yang sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari proses

dakwah yang telah dilakukan oleh para da’i.

3. Pesan Dakwah

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada

penerima.” Pesan merupakan isyarat atau symbol yang disampaikan oleh

seseorang untuk saluran tertentu dengan harapan bahwa pesan itu akan

mengutarakan/menimbulkan suatu makna tertentu dalam diri orang lain

yang hendak diajak berkomunikasi.?

°M. Munir, Wahyu llaihi,op. cit, hh. 21-35

® Ibid

" Haffied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 23
® Kincaid D. Laurence &Wilbur Scramm, Azas-azas Komunikasi Anatara Manusia. (Jakarta:

LPES, 1998), h. 99
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Sementara Astrid menyatakan bahwa pesan adalah ide, gagasan,
informasi dan opini yang dilontarkan seorang komunikator kepada
komunikan yang bertujuan untuk mempengaruhi komunikan ke arah
sikap yang diinginkan oleh komunikator.’

Menurut Onong Uchjana Effendi, bahwa pesan komunikasi terdiri
atas isi pesan (The Content of Massage) dan lambang (simbol).*® Maksud
dari pada isi pesan di sini adalah materi-materi yang disampaikan oleh
komunikator (da i) kepada masyarakat (komunikan) yang berupa bahasa.
Isi pesan dalam skripsi ini tentu saja berupa pernyataan tertulis sesuai
dengan al-Qur'an dan al-Hadits.

Dengan demikian pesan dakwah terdapat pada unsur dakwah
yakni Maddah (materi) dakwah. Pesan dakwah membahas ajaran Islam,
secara global pesan dakwah dapat diklasifikasikan menjadi 3 hal, yaitu:
a. Masalah keimanan (agidah)

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah
Islamiah. Aspek akidah ini yang akan membentuk moral (akhlaq)
manusia oleh karena itu, yang pertama kali dijadikan materi dalam
dakwah Islam adalah masalah akidah atau keimanan.™*

Akidah ialah kepercayaan dan keyakinan akan wujud Allah

swt. Dengan segala firman-Nya dan kebenaran Rasulullah

% Susanto Astrid, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Bina Cipta, 1997), h. 7

%Onong Uchjana Effendi, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 1992). h. 20

“Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 24
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(Muhammad) saw. Dengan segala sabdanya.'? Keyakinan demikian
yang oleh Al-Qur’an disebut dengan iman. Iman merupakan esensi
dalam ajaran Islam. Iman juga erat kaitannya antara akal dan wahyu.
Dalam Islam khususnya masalah akidah yang dijadikan materi
dakwah itu pada garis besarnya yaitu:

1) Iman kepada Allah Swt artinya manusia harus
mengaktualisasikan sifat-sifat terpuji tentunya sesuai dengan
batasan-batasan kemampuan manusia.

2) Iman kepada malikat artinya manusia harus memiliki sifat-sifat
disiplin dan taat kepada kewajibannya, karena sifat-sifat ini
menjadi esensi sifat malikat.

3) Iman kepada kitab Allah artinya manusia harus menjauhi
perbuatan yang haramkan dan selalu melaksanakan perbuatan
yang dihalkan oleh Al-Qur’an.

4) Iman kepada rasul Allah artinya harus menumbuhkembangkan
pribadi untuk mencontoh sunnah Nabi, seperti sifat siddig,
amanabh, fatonah, dan tabligh.

5) Iman kepada hari akhir artinya menumbuhkan dalam pribadi
sifat menjauhi kemaksiatan.

6) Iman kepada gadla dan gadhar artinya menumbuhkan dalam

pribadi sifat-sifat untuk menyeimbangkan aspek lahir dan batin

12 Syihab, Akidah Ahlus Sunnah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998),hal. 4
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alam melakukan karya manusia di dunia dan unuk kepenngan
akhirat.

Keimanan (agidah) pada hakekatnya adalah pengakuan dalam
hati akan keutuhan dan kemahakuasaan Allah SWT, serta kerasulan
Nabi Muhammad Saw, yang dimanifestasikan dalam segala aspek
kehidupan.®™
Masalah Keislaman (Syari’ah)

Syari’ah dalam agama Islam adalah berhubungan erat dengan
amal lahir (nyata) dalam mentaati peraturan/hokum Allah guna
mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya dan mengatur
pergaulan hidup manusia dengan sesama manusia dan
lingkungannya.*

Dengan demikian pesan dakwah dalam konteks ini adalah
menjelaskan berbagai ketentuan-ketentuan yang terkait dengan hak
kewajiban seorang hamba.

07 (5 A U) Lol sl L

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya menyembah-Ku ”. (Adh Dhariyat(51): 56.

Selain itu juga menjelaskan tentang hukum-hukum Allah,
baik yang wajib (yang diperintahkan), mubah (dibolehkan), mandub
(dianjurkan), makruh (dianjurkan untuk tidak dilakukan) maupun

yang haram (dilarang).

3 Yunahar Ilyas, Akhlaq Masyarakat Islam, (Yogyakarta: Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus,

tt), h. 54

¥Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1985), h. 61
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Masalah Budi Pekerti (Akhlaq)

Akhlag merupakan bentuk jamak dari khulug yang artinya

budi pekerti, tingkah laku atau tabiat. Jadi akhlaq atau khulug adalah

sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga ia akan muncul

secara spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan

pertimbangan lebih dahulu, serta tidak memerlukan adanya dorongan

dari luar dirinya. Dalam konteks ini, akhlag meliputi tiga hal, yaitu:

1) Akhlag kepada Allah SWT

2)

Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk yang mulia
dan utama dibanding dengan makhluk lain. Keutamaan itu
terletak pada unsur kejadiannya, sifat-sifatnya, terutama akal
fikirnya.Dengan keutamaan itu manusia dipercaya Allah sebagai
kholifah di bumi ini.

Diantara bentuk akhlaq kepada Allah adalah tidak
menyekutukannya, mencitainnya, ridho dan ikhlas terhadap
takdirnya, mensyukuri nikmatnya, berdo’a dan bertaubat serta
menjalankan perintahnya dan menjauhi larangan-Nya.

Akhlag Sesama Manusia

Agama Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia
dengan Tuhannya saja, akan tetapi juga mengatur hubungan
sesama manusia baik yang sesama muslim maupun dengan non

muslim.
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Islam menganjurkan dan memerintahkan manusia untuk
berbuat baik, saling tolong menolong dan menghormati
sesamanya. (QS. Al-Maidah (5):2)*

3) Akhlag Terhadap Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
kita, termasuk tempat tinggal kita, melestarikan hutan,
memnfaatkan hasil alam dengan sebaik-baiknya dan

sebagainya.®

B. Media Massa Televisi
1. Keberadaan dan efektifitas televisi

Munculnya media televisi dalam kehidupan manusia memang
menghadirkan suatu peradaban, khususnya dalam proses komunikasi dan
informasi yang bersifat masa. Globalisasi informasi dan komunikasi
setiap media massa jelas melahirkan suatu efek sosial yang bermuatan
perubahan nilai-nilai social dan budaya manusia.*’

Televisi sebagai media yang muncul belakangan dibanding media
cetak radio, ternyata memberikan nilai yang sangat spektakuler dalam
sisi-sisi pergaulan hidup manusia saat ini. Kemampuannya dalam
menarik perhatian massa menunjukkan bahwa media tersebut telah

menguasai jarak secara geografis dan sosiologis.

15Asy“ ari, dkk. Pengantar Study Islam, Cetakan IV, h. 108
16 .
Ibid
7 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta: Rineka Cipta,
1996) h. 22
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Daya Tarik media televisi sedemikian besar sehingga pola-pola
kehidupan rutinitas manusia sebelum muncul televisi berubah
total.Media televisi menjadi panutan baru (news religious) bagi
kehidupan manusia.Dan pada akhirnya media televisi menjadi
alat/sarana untuk mencapai tujuan hidup manusia, baik untuk
kepentingan politik maupun perdagangan, bahkan melakukan perubahan
ideologi serta tatanan nilai budaya manusia yang sudah ada sejak lama.

Selain itu, keberadaan produk teknologi berupa televisi telah
menjadi semacam produsen kebudayaan.Di layar “kotak ajaib” tersebut,
selain informasi dan hiburan juga terdapat tempat pencitraan
pengemasan sesuatu.®

2. Pengaruh Media Televisi Terhadap Perilaku

Media televisi menyediakan informasi dan kebutuhan manusia
keseluruhan, seperti berita cuaca, informasi financial atau katalog
berbagai macam produksi barang. Pemirsa akan selalu terdorong untuk
mencari sesuatu yang tidak diketahui melalui media televisi. Pada
akhirnya, televisi pun menjadikan pemirsa “hamba-hamba kecil” yang
pola pikirnya siap diprogram oleh materi isi media tersebut.

3. Televisi Sebagai Media Dakwah

Media massa khususnya televisi mempunyai fungsi yang sangat

relevan dalam upaya mengendalikan moral masyarakat karena media

bisa menjangkau jumlah halayak (audience) yang relativ tak terbatas dan

18 Asep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Jakarta: Benang Merah Press, 2004) h.
9 Wawan Kuswandi, op. cit, h. 23



24

dengan waktu yang cepat. Akan tetapi, media massa sendiri memerlukan
control dalam hal etika menurut pandangan agama.?®

Oleh sebab itu televisi harus bersikap inovatif artinya mendorong
masyarakat untuk berfikir lebih maju, memperbaiki kesalahan dan
menemukan hal-hal baru yang bermanfaat bagi kehidupan.Karena
televisi mampu memberikan informasi yang benar dari suatu
keadaan/kebiasaan yang dianggap salah dengan memberikan
solusi.Televisi sebagai pengganda sumber daya pengetahuan dan dapat
meningkatkan aspirasi yang merupakan perangsang untuk bertindak
nyata.*

Televisi sebagai media dakwah berarti menjadi alat bantu dalam
berdakwah. Karena media televisi dapat menjangkau khalayak banyak,
maka dakwah lewat media ini sangatlah tepat.**Televisi menghadirkan
banyak acara sehingga dakwah bisa dilaksanakan tidak harus melalui
atau menggunakan metode ceramah langsung, akan tetapi agar pemirsa
terhipnotis maka perlulah tayangan yang bergengsi, seperti acara debat
atau diskusi dengan nara sumber yang terkenal, lau-lagu Isami, komedi
yang didalamnya mengandung pesan dakwah, sinetron-sinetron Islami
atau film-film Islami seperti saat ini telah disajikan yakni titipan ilahi,
acara dzikir bersama, cerita sore, berita islami dan lain-lain.

Acara-acara televisi tersebut jauh lebih efektif dan efisien

dibandingkan metode ceramah, karena masyarakat dewasa ini sangat

2 Asep Muhyidin, Metode Pengembangan Dakwah, h. 195
2! Zulkarnaen Nasution, Komunikasi Pembangunan, (Jakarta: Raja Grafindo Utama, 1996) h. 87

22 |bid
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kurang perhatiannya terhadap rutinitas-rutinitas keagamaan,?® jadi
sangatlah tepat bila cara untuk memotivasi dan mempengaruhi khalayak
agar kembali kejalan Allah adalah lewat program-program yang

ditayangkan di televisi.

C. Program Dakwah Televisi

1. Pengertian Program Dakwah

Kata “program” itu sendiri berasal dari bahasa inggris
programme atau program yang berarti acara atau rencan. Undang-
undang penyiaran Indonesia tidak menggunakan kata Program untuk
acara tetapi menggunakan istilah “siaran” yang didefinisikan sebagai
pesan atau rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai
bentuk.Dengan demikian pengertian program adalah segala hal yang
ditampilkan ~ stasiun  penyiaran untuk memenuhi  kebutuhan
audiencenya.Program atau acara yang disajikan adalah factor yang
membuat audience tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan

stasiun penyiaran apakah itu radio atau televisi.*

Adapun pengertian dakwah, dakwah adalah segala aktivitas baik
lisan maupun tulisan serta perbuatan yang mendorong manusia untuk
berbuat kebaikan dan melakukan amar ma ruf nahi munkar yang sesuai

dengan syari’at Islam demi tercapainya kesuksesan dunia dan akhirat.

2 |bid

*Morissan, Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 209-210
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Dari kedua pengertian di atas (pengertian program dan dakwah),
dapat disimpulkan bahwa pengertian program dakwah adalah suatu
rancangan yang sudah disusun secara terperinci, detail, dan sistematis
dalam perencanaan dakwah untuk melakukan kegiatan dakwah yang siap

dilaksanakan.

Karakteristik Program Dakwah di Televisi

Dalam menyusun suatu program dakwah, haruslah direncanakan
dan disusun secara matang karena bila suatu program disusun dengan
tidak ada pertimbangan yang matang maka akan terjadi kegagalan dalam
pencapaian tujuannya. Dengan demikian dalam penyusunan program
dakwah ada hal-hal yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut:

a. Program dakwah disusun berdasarkan kenyataan atas kebutuhan
kenyataan yang ada (terbukti secara empiris). Jadi, penyusunan
program disesuaikan dengan kebutuhan objek dakwah yang akan
dihadapi.

b. Menggunakan pemikiran, imajinasi, dan kemampuan memprediksi
hal-hal yang mungkin saja terjadi di masa yang akan datang.

c. Memberikan gambaran keadaan pada masa yang akan datang serta
tindakan-tindakan alternatif yang bisa digunakan apabila terdapat

hal-hal yang bisa menghambat dakwah. Pada tahap ini diharapkan
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seorang Manajer mempunyai rencana cadangan apabila banyak
terdapat hal-hal yang bisa menghambat prosesnya.?
3. Jenis-jenis Program Televisi

Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program
yang jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. Pada
dasarnya apa saja bisa dijadikan program untuk ditayangkan di televisi
selama program itu menarik dan disukai audien, dan selama tidak
bertentangan dengan kesusilaan, hukum dan peraturan yang berlaku.

Terdapat pembagian program berdasarkan apakah suatu program
itu bersifat factual atau fiktif. Program factual antara lain meliputi:
program berita, documenter, atau reality show. Sementara program yang
bersifat fiktif antara lain program drama atau komedi. Jenis program
televisi ada 2 bagian besar :

a. Program Informasi

Manusia pada dasarnya memiliki sifat ingin tahu yang besar.
Mereka ingin tahu apa yang terjadi di tengah masyarakat.
Programmerdapat mengeksplorasi rasa ingin tahu orang ini untuk
menarik sebanyak mungkin audien. Program informasi di televisi,
sesuai dengan namanya, memberikan banyak informasi untuk
memenuhi rasa ingin tahu penonton terhaap sesuatu hal. Program
informasi adalah segala jenis siaran yang tujuannya untuk

memberikan tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak

*Kustadi Suhandang, Manajemen Pers Dakwah, (Bandung: MARJA, 2007) h. 51.
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audien. Daya Tarik program ini adalah informasi, dan informasi
itulah yang dijual kepada audien. Dengan demikian, program
informasi tidak hanya program berita dimana presenter atau penyiar
membacakan berita tetapi segala bentuk penyajian informasi
termasuk juga talk show (perbincangan), misalnya wawancara
dengan artis, orang terkenal atau dengan siapa saja. Program
informasi dapat dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu berita keas

(hard news) dan berita lunak (soft news).?

1) Berita Keras (Hard News)

Berita keras adalah segala informasi penting dan
menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran
karena sifatnya yang harus yang harus segera ditayangkan agar
dapat diketahui khalayak audien secepatnya. Peran televisi
sebagai sumber utama hard news bai masyarakat cenderung
untuk terus meningkat.

Berita keras disajikan dalam suatu program berita yang
berdurasi mulai dari beberapa menit saja (misalnya breaking
news) hingga program berita yang berdurasi 30 menit, bahkan
satu jam. Suatu program berita terdiri atas sejumlah berita keras

atau dengan kata lain suatu program berita merupakan

**Morissan, Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 2013) h. 218.
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kumpulan dari berita keras. Dalam hal ini berita keras dapat

dibagi ke dalam beberapa bentuk berita yaitu:*’

a)

b)

Straight News

Straight news berarti berita langsung (straight),
maksudnya suatu erita yang singkat atau tidak detail
dengan hanya menyajikan informasi terpenting saja yang
mencakup 5W+1H terhadap suatu peristiwa yang
diberitkan. Berita jenis ini sangat terikat waktu (deadline)
karena informasinya sangat cepat basi jika terlambat
disampaikan kepada audien.
Features

Kita sering melihat suatu program berita
menampilkan berita-berita ringan misalnya informasi
mengenai tempat makan yang enak atau tempat liburan
yang menarik, berita semacam ini disebut feature. Dengan
demikian feature adalah berita ringan namun menarik.
Pengertian menarik disini addalah informasi yang unik,
lucu, aneh, menimbulkan kekaguman, dan sebagainya.
Pada dasarnya berita-berita semacam ini dapat dikatakan
sebagai soft news karena tidak terlalu terikat waktu

penayangan. Namur karena durasinya singkat (kurang dari

2 1bid, h. 219
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lima menit) dan ia menjadi bagian dari program berita,
maka feature masuk kedalam kategori hard news.
c) Infotainment

Adalah berita yang menyajikan informasi mengenai
kehidupan orang-orang yang dikenal  masyarkat
(celebrity), dank arena sebagian besar dari mereka bekerja
pada industri hiburan, seperti pemain film/sinetron,
penyanyi dan sebagainya. Infotainment salah satu bentuk
berita keras karena memuat informasi yang harus segera
ditayangkan. Infotainment juga disajukan dalam program
berita sendiri yang terpisah dan khusus menampilkan
berita-berita mengenai kehidupan selebritis.

2) Berita Lunak (Soft News)

Berita lunak adalah segala informasi yang penting dan
menarik yang disampaikan secara mendalam (indepth) namun
tidak bersifat harus segera ditayangkan. Berita yang masuk
dalam kategori ini ditayangkan pada satu program tersendiri di
luar program berita. Program yang termasuk ke dalam kategori
berita lunak ini adalah:

a) Current Affair
Dari namanya, pengertian current affair adalah “persoalan
kekinian.” Current affair adalah program yang menyajikan

informasi yang terkait dengan suatu berita penting yang
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muncul sebelumnya namun dibuat secara lengkap dan
mendalam. Dengan demikian, current affair cukup terikat
dengan waktu dalam hal penayangannya namun tidak
seketat hard news, batasannya adalah bahwa selama isu
yang dibahas masih mendapat perhatian khalayak, maka
current affair dapat disajikan.?® Misalnya, program yang
menyajikan cerita mengenai kehidupan masyarakat seperti
program acara dakwah Berita Islami Masa Kini Trans TV
edisi 10 Februri 2015 ini yang membahas persoalan
maraknya pengguna cincin batu dikalangan masyarakat.
Maraknya pengguna cincin batu ini menjadi tema
penelitian, yang mana tema ini bersifat persoalan kekinian
dan akan di interpretasikan pada bab selanjutnya.
Magazine

Adalah program yang menampilkan informasi ringan
namun mendalam atau dengan kata lain magazine adalah
feature dengan durasi yang lebih panjang. Magazine
ditayangkan pada program tersendiri yang terpisah dari
program berita. Magazine lebih menekankan pada aspek

menarik suatu informasi ketimbang aspek pentingnya.

8 |bid, h. 221
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Dokumenter

Adalah program informasi yang bertujuan untuk
pembelajaran dan pendidikan namun disajikan dengan
menarik.  Misalnya  program  dokkumenter  yang
menceritakan mengenai suatu tempat, kehidupan atau
sejarah kehidupan atau suatu masyarakat. Gaya atau cara
penyajian documenter sangat beragam dalam hal teknik
pengambilan gambar, teknik editing, dan teknik
penceritanya. suatu program documenter adakalanya
dibuat seperti membuat film sehingga sering disebut
dengan film documenter.

Talk Show

Program talk show atau perbincangan adalah program
yang menampilkan satu atau beberapa orang untuk
membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh seorang
pembawa acara. Mereka yang diundang adalah orang-
orang Yyang berpengalaman langsung dengan dengan
peristiwa atau topic yang diperbincangkan atau mereka

yang ahli dalam masalah yang tengah dibahas.?®

? |bid, h. 222
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Program informasi dalam kategori berita keras (hard news) dan

berita lunak (soft news) berdasarkan sifatnya sebagaimana dijelaskan

dalam tabel dibawah ini.*°

Hard News

Soft News

Harus ada peristiwa terdahulu

Tidak mesti ada peristiwa terlebih

dahulu

Peristiwa harus actual (baru terjadi)

Tidak mesti actual

Harus segera disiarkan

Tidak bersifat segera (timeless)

Mengutamakan informasi terpenting saja

Menekankan pada detail

Tidak menekankan sisi human interest

Sangat menekankan segi human

interest

Laporan tidak mendalam (singkat)

Laporan bersifat mendalam

Teknik penulisan piramida tegak

Teknik penulisan piramida terbalik

Ditayangkan dalam program berita

Ditayangkan dalam program lainnya

b. Program Hiburan

Program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan

untuk menghibur audien dalam bentuk music, lagu, cerita, dan

*|bid, h. 223
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permainan. Program yang termasuk dalam kategori hiburan adalah

drama, permainan (game) music, dan pertunjukan.®*

1)

2)

3)

Drama

a) Sinetron

b) Film

c) Cartoon
Permainan

a) Quiz Show
b) Ketangkasan
¢) Reality Show
Pertunjukan

a) Sulap

b) Lawak

c) Tarian

* Ibid
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D. PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN
Dari hasil pengamatan penulis selama proses penelitian terdahulu
yang memiliki kesamaan obyek kajian yang serupa yang membahas masalah
content analisys tentang pesan dakwah yang terdapat pada teks media massa
baik itu dari media cetak maupun elektronik, antara lain:

1. Bencana Dalam perspektif Al-Habib Ahmad Al-Habsyi (Analisis pesan
dakwah dalam tayangan Sentuhan Qalbu (SQ) Khazanah di Trans TV
edisi 08 Februari 2007).

Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa fakultas dakwah dan
komunikasi prodi komunikasi dan penyiaran islam, Uhdlil Authoriyah
tahun 2007. Dalam penelitiannya penulis ingin mengetahui bagaimana
bencana dalam perspektif Al-Habib Ahmad Al-Habsyi dalam tayangan
SQ Hasanah di Trans TV, edisi 08 Februari 2007. Dengan memakai
metode analisis pesan model Hamzah B. Uno yang menggunakan 3 unsur
dalam menyajikan pesan, yaitu karakteristik isi pesan, struktur pesan dan
daya tarik pesan.

Persamaan skripsi ini dengan skripsi di atas yaitu sama-sama
meneliti program acara berjenis news yang berbentuk current affair, tetapi
dalam skripsi ini tidak dijelaskan jenis dan bentuk program. Kemudian
dalam skripsi uhdlil ini metode analisisnya masih belum jelas
referensinya.Perbedaanya ada pada metode analisis, penelitian ini
kualitatif dan pendekatan menggunakan analisis semiotik. Sedangkan

penelitian uhdlil pendekatan menggunakan model Hamzah B. Uno.
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2. Analisa Pesan Dakwah Dalam Tayangan Cerita Sore Trans TV (analisis
wacana pada tayangan cerita sore di Trans TV, edisi 20-24 Maret 2006)
Penelitian ini dilakukan oleh Masfiah, mahasiswa KPI tahun 2006.
Dalam penelitiannya ingin mengetahui bagaimana pesan dakwah dalam
tayangan cerita sore Trans TV edisi 20-24 Maret 2006 dengan
menggunakan analisis wacana model Van Dijk. Dalam penelitiannya
disimpulkan bahwa penyusunan wacana cukup terstruktur, mulai dari
struktur tematik, skematik, semantic, stilistik dan struktur retorisnya.
Persamaan dengan penelitian Masfiah, media yang diteliti dan jenis
programnya sama. Kemudian perbedaannya pada penggunaan analisis dan
model, dalam penelitiannya menggunakan analisis wacana model Van
Djik sedangkan penelitian ini menggunakan analisis semiotik model
Charles S. Peirce.
3. Dakwah  Melalui  Internet  (analisis pesan dakwah pada

www.bengkeldakwah.com)

Penelitian ini dilakukan oleh Nur Hidayah, mahasiswa KPI tahun
2005. Dalam penelitiannya penulis Nur Hidayah menyimpulkan bahwa
keseluruhan program www.bengkel dakwah.com merupakan dakwah yang
terencana dan tertata dengan baik. Website ini memanfaatkan internet
untuk program dakwah mewujudkan nilai-nilai keistimewaan dalam
kehidupan masyarakat. Dan melalui analisis wacana model Van Dijk
diperoleh kesimpulan bahwa struktur pesan dakwahnya sudah memenuhi

kaidah tata bahasa.Perbedaanya pada media yang diteliti kemudian skripsi
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Nur meneliti lebih kepada tata bahasanya, sedangkan skripsi ini meneliti
tanda dan petanda.

Meskipun memiliki kajian yang sama yakni pada teks komunikasi
media massa (content analissys), namun masing-masing penelitian memiliki
perbedaan tersendiri yang terletak pada jenis medianya (televisi dan internet),
isi pesan dakwahnya serta kemampuan peneliti dalam menginterpretasikan
hasil temuannya.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah bahwa obyek kajian peneliti berupa program acara terbaru di stasiun
Trans TV. Tayangan Berita Islami Masa Kini atau Beriman merupakan
program yang bernuansa islami berformat news, dimana berita-berita yang
terjadi di masa kini dalam masyarakat disampaikan secara feature, disajikan
dengan kemasan yang menarik dan di dalamnya terdapat pesan-pesan islami.

Karena Islam agama yang menyelaraskan antara kehidupan dunia dan akhirat.



